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ANALISIS FRAUD TRIANGLE UNTUK MENDETEKSI FINANCIAL
SHENANIGANS PADA PERUSAHAAN PUBLIK YANG TERDAFTAR DI
BURSA EFEK INDONESIA TAHUN 2011-2015

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh stabilitas keuangan, tekanan
eksternal, target keuangan, sifat industri, dan ketidakefektifan pengawasan
terhadap financial shenanigans. Sampel penelitian adalah perusahaan publik yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011-2015 yang diklasifikasikan menjadi
perusahaan yang melakukan kecurangan dan perusahaan yang tidak melakukan
kecurangan. Perusahaan yang melakukan kecurangan ditentukan berdasarkan
sanksi yang diperoleh dari Otoritas Jasa Keuangan karena melanggar peraturan
VIII.G.7 Bapepam-LK tentang penygjian dan pengungkapan laporan keuangan
perusahaan publik. Berdasarkan teknik purposive sampling yang digunakan,
terdapat 25 perusahaan yang melanggar peraturan dan 49 perusahaan yang tidak
melanggar peraturan. Pengolahan data menggunakan program SPSS vers 23
dengan analisis statistik deskriptif dan regresi logistik. Berdasarkan hasil analisis
data, dapat disimpulkan bahwa stabilitas keuangan dan tekanan eksternal memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap financial shenanigans, sedangkan target
keuangan, sifat industri, dan ketidakefektifan pengawasan tidak memiliki
pengaruh terhadap financial shenanigans.

This study aimed to analyze the influence of financial stability, external pressure,
financial target, nature of industry, and ineffective monitoring of financial
shenanigans. The samples were the public companies listed on the Indonesia
Sock Exchange in 2011-2015 are classified into companies that commit fraud
and the company did not commit fraud. Companies that commit fraud are
determined based on the sanctions list obtained from the Indonesia Financial
Services Authority related to the violation of the regulations of VIII.G.7 by
Bapepam-LK regarding the presentation and disclosure of financial statements of
listed companies or public companies. Based on purposive sampling technique
used, there were 25 companies that commit violation and 49 companies that did
not commit violation. Processing data using SPSS version 23 with descriptive
statistical ad logistic regression. Based on the results of data analysis, it can be
concluded that financial stability and external pressure has a significant effect on
financial shenanigans, while the financial target, nature of industry, and
i neffective monitoring has no effect on the financial shenanigans.
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